[bookmark: _Toc504022874]Lampiran 2. Penilaian Bobot dan Peringkat Faktor Internal PT. Kiwari Farmers 
1. Pemberian nilai terhadap faktor berdasarkan perbandingan terhadap dua faktor yang berbeda berdasarkan kepentingan atau pengaruhnya terhadap faktor yang menjadi pasangannya.
2. Untuk menentukan bobot dari faktor, digunakan skala 1,2, dan 3 
1: jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal 
2: jika indikator horizontal sama penting dibandingkan indikator vertikal 
3: jika indikator horizontal lebih penting dibanding indikator vertikal
Kode Faktor Strategi Internal
A= Perusahaan memiliki konsep mandiri dari hulu hingga hilir
B= Perusahaan menerapkan standar animal welfare dalam pemeliharaan luwak
C= Penerapan pemberdayaan masyarakat dalam perekrutan tenaga kerja
D= Perusahaan memiliki produk inovasi beragam yang belum dimiliki perusahaan           sejenis
E= Kampanye kreatif edukasi tentang kopi yang senantiasa dilakukan
F= Kurangnya Jumlah SDM
G= Saluran pemasaran kopi luwak yang masih terbatas
H= Sarana dan prasarana pasca panen yang belum memadai
 I = Pengembangan tenaga kerja belum optimal
 J = Riset pengolahan roasting belum optimal







	Faktor Internal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	Total
	Bobot
	Rating
	Skor

	A
	
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	11
	0,061
	4
	0,244

	B
	3
	
	3
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	18
	0,100
	4
	0,400

	C
	2
	1
	
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	14
	0,077
	4
	0,308

	D
	3
	1
	2
	
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	17
	0,094
	4
	0,376

	E
	3
	3
	2
	2
	
	1
	2
	1
	2
	1
	17
	0,094
	4
	0,376

	F
	3
	2
	2
	2
	3
	
	1
	1
	1
	1
	16
	0,088
	2
	0,176

	G
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	
	1
	1
	1
	19
	0,105
	1
	0,105

	H
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	
	1
	1
	22
	0,122
	2
	0,244

	I
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	
	1
	20
	0,111
	2
	0,222

	J
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	
	26
	0,144
	2
	0,288

	Total
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	180
	1,000
	
	2,739







[bookmark: _Toc504022875]  Lampiran 3. Penilaian Bobot dan Peringkat Faktor Eksternal PT. Kiwari Farmers 
  Petunjuk Pengisian:
1. Pemberian nilai didasarkan pada perbandingan berpasangan antara dua faktor secara relatif berdasarkan kepentingan dan pengaruhnya terhadap usaha.
2. Untuk menentukan bobot dari faktor, digunakan skala 1,2, dan 3 
1: jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal 
2: jika indikator horizontal sama penting dibandingkan indikator vertikal 
3: jika indikator horizontal lebih penting dibanding indikator vertikal
Kode Faktor Strategi Eksternal
A= Kopi Jawa Barat semakin dikenal
B= Fatwa MUI menyatakan bahwa kopi luwak halal untuk dikonsumsi
C= Jumlah peminum kopi meningkat
D= Media Pemasaran yang murah dan bervariasi  
E= Masyarakat mulai tertarik dan semakin peduli terhadap petani kopi
F= Isu negatif pemeliharaan luwak dalam budidaya kopi luwak
G= Kemajuan teknologi
H= Populasi luwak
I = Kondisi cuaca yang tidak stabil
J= Terdapat produk substitusi terhadap kopi luwak










	Faktor Eksternal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	Total
	Bobot
	Rating
	Skor

	A
	
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	18
	0,100
	4
	0,400

	B
	3
	
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	19
	0,105
	3
	0,316

	C
	2
	1
	
	1
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	14
	0,077
	4
	0,311

	D
	3
	3
	3
	
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	25
	0,138
	3
	0,416

	E
	1
	3
	1
	1
	
	3
	1
	3
	3
	1
	17
	0,094
	3
	0,283

	F
	3
	3
	3
	1
	1
	
	1
	1
	1
	1
	15
	0,083
	2
	0,166

	G
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	
	1
	1
	1
	19
	0,105
	3
	0,316

	H
	1
	1
	3
	1
	1
	3
	3
	
	1
	1
	15
	0,083
	2
	0,166

	I
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	
	1
	15
	0,083
	1
	0,083

	J
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	
	23
	0,127
	3
	0,383

	Total
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	180
	1,000
	
	2,844









[bookmark: _Toc504022876]









Lampiran 4. Hasil Pemberian Rating Terhadap Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan  Ancaman Formulasi Strategi PT. Kiwari Farmers 
Petunjuk Pengisian     :
Pemberian nilai berdasarkan kekuatan adalah sebagi berikut :
4 = Jika faktor kekuatan merupakan kekuatan utama perusahaan (kekuatan mayor)

3 = Jika faktor kekuatan bukan merupakan kekuatan utama perusahaan (kekuatan minor)

	No
	Kekuatan
	4
	3

	1
	Perusahaan memiliki konsep mandiri dari hulu hingga hilir
	V
	

	2
	Perusahaan menerapkan standar animal welfare dalam pemeliharaan luwak
	V
	

	3
	Penerapan pemberdayaan masyarakat dalam perekrutan tenaga kerja 
	V
	

	4
	Perusahaan memiliki produk inovasi beragam yang belum perusahaan sejenis
	V
	

	5
	Kampanye kreatif edukasi tentang kopi yang senantiasa dilakukan
	V
	



Pemberian nilai berdasarkan kelemahan adalah sebagi berikut :

2 = Jika faktor bukan merupakan kelemahan utama perusahaan (kekuatan mayor)
1 = Jika faktor merupakan kelemahan utama perusahaan (kekuatan  minor)
	No
	Kelemahan
	2
	1

	1
	Kurangnya Jumlah SDM
	V
	

	2
	Saluran pemasaran kopi luwak yang masih terbatas
	
	V

	3
	Sarana dan prasarana pasca panen yang belum memadai
	V
	

	4
	Pengembangan tenaga kerja belum optimal
	V
	

	5
	Riset pengolahan roasting belum optimal
	V
	









Petunjuk Pengisian :
Pemberian nilai rating berdasarkan kemampuan perusahaan memanfaatkan peluang adalah sebagai berikut ;
4 = Jika kemampuan perusahaan mampu memanfaatkan peluang dengan sangat tinggi (respon superior)
3 = Jika kemampuan perusahaan mampu memanfaatkan peluang dengan tinggi (respon diatas rata-rata)
2 = Jika kemampuan perusahaan mampu memanfaatkan peluang dengan sedang (respon rata-rata)
1 = Jika kemampuan perusahaan mampu memanfaatkan peluang dengan rendah (respon kurang)
	No
	Peluang
	4
	3
	2
	1

	1
	Kopi Jawa Barat semakin dikenal
	V
	
	
	

	2
	Fatwa MUI menyatakan bahwa kopi luwak halal untuk dikonsumsi
	
	V
	
	

	3
	Jumlah peminum kopi meningkat
	V
	
	
	

	4
	Media Pemasaran yang murah dan bervariasi  
	
	V
	
	

	5
	Masyarakat mulai tertarik dan semakin peduli terhadap petani kopi 
	
	V
	
	
















Pemberian nilai rating berdasarkan kemampuan perusahaan mengatasi ancaman adalah sebagai berikut :
4 = Jika kemampuan perusahaan mampu perusahaan mengatasi ancaman dengan sangat tinggi (respon superior)
3 = Jika kemampuan perusahaan mampu perusahaan mengatasi ancaman dengan tinggi (respon diatas rata-rata)
2 = Jika kemampuan perusahaan mampu perusahaan mengatasi ancaman dengan sedang (respon rata-rata)
1 = Jika kemampuan perusahaan mampu perusahaan mengatasi ancaman dengan rendah (respon kurang)
	No
	Ancaman
	4
	3
	2
	1

	1
	Isu negatif pemeliharaan luwak dalam budidaya kopi luwak
	
	
	V
	

	2
	Kemajuan teknologi 
	
	V
	
	

	3
	Populasi luwak
	
	
	V
	

	4
	Kondisi cuaca yang tidak stabil
	
	
	
	V

	5
	Terdapat produk substitusi terhadap kopi luwak
	
	V
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Lampiran 5. Panduan Wawancara Pengisian Matriks QSPM
Petunjuk Pengisian     :
Mengajukan pertanyaan apakah faktor strategi berpengaruh besar terhadap alternatif strategi yang ada. Jika jawabannya “tidak”, maka kolom AS tidak perlu diisi. Jika jawabannya “ya”, maka kolom AS diisi dengan :   
4 = jika alternatif strategi sangat menarik
3 = jika alternatif strategi cukup menarik
2 = jika alternatif strategi agak menarik
1 = jika alternatif strategi tidak menarik
Keterangan :
Alternatif 1:
Meningkatkan riset pengolahan roasting dan pengembangan tenaga kerja untuk meningkatkan kualitas, pemasaran, dan penjualan kopi luwak kepada masyarakat baik peminum kopi maupun bukan peminum kopi.
Alternatif II:
Pengembangan riset hulu dan pengembangan sarana dan prasarana untuk meningkatkan standar kebun kopi untuk menghadapi masyarakat yang berkeinginan untuk mempelajari kopi dari hulu hingga hilir dan petani kopi.
Alternatif III:
Memperluas pemasaran dengan berlandaskan edukasi terhadap masyarakat mengenai konsep mandiri dari hulu hingga hilir dan animal welfare terkait kopi luwak Jawa Barat dengan memanfaatkan Media Pemasaran yang murah dan bervariasi.
Alternatif IV: 
Mempertahankan dan menambah inovasi produk kopi luwak yang lebih bervariatif untuk memperluas pasar dan memperbanyak produk khas atau identitas PT. Kiwari Farmers.
Alternatif V: 
Menginvestasikan profit perusahaan untuk penambahan SDM, riset pada proses roasting, pengembangan tenaga kerja, dan pengembangan sarana dan prasarana pada proses hulu yang berguna untuk menambah varian inovasi turunan kopi luwak dan memudahkan proses berinovasi untuk meningkatkan angka penjualan pada kopi luwak serta memperluas segmentasi pasar pada kopi luwak tersebut dengan pemasaran terpusat di Warung Kopi Kiwari sebagai pusat pemasaran.
Alternatif VI: 
Kampanye kreatif berbasis edukasi yang dilakukan di tempat yang menjadi pusat pemasaran mengenai animal welfare yang diterapkan PT. Kiwari Farmers dan tentang kopi luwak untuk menambah pemahaman masyarakat mengenai dua hal tersebut.
.
	Faktor sukses kritis
	Alternatif Strategi

	
	Bobot
	Strategi I
	Strategi II
	Strategi III
	Strategi IV
	Strategi V
	Strategi VI

	
	
	AS
	TAS
	AS
	TAS
	AS
	TAS
	AS
	TAS
	AS
	TAS
	AS
	TAS

	Kekuatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Perusahaan memiliki konsep mandiri dari hulu hingga hilir
	0,061
	1
	0,061
	2
	0,122
	4
	0,244
	2
	0,122
	1
	0,061
	2
	0,122

	2. Perusahaan menerapkan standar animal welfare dalam pemeliharaan luwak
	0,100
	1
	0,100
	2
	0,200
	4
	0,400
	2
	0,200
	1
	0,100
	4
	0,400

	3. Penerapan pemberdayaan masyarakat dalam perekrutan tenaga kerja
	0,077
	2
	0,154
	3
	0,231
	1
	0,077
	1
	0,077
	2
	0,154
	2
	0,154

	4. Perusahaan memiliki produk inovasi beragam yang belum perusahaan sejenis
	0,094
	4
	0,376
	2
	0,188
	1
	0,094
	4
	0,376
	4
	0,376
	1
	0,094

	5. Kampanye kreatif edukasi tentang kopi yang senantiasa dilakukan
	0,094
	2
	0,188
	3
	0,282
	4
	0,376
	3
	0,282
	2
	0,188
	4
	0,376

	Kelemahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Sumber daya manusia yang kurang
	0,088
	3
	0,264
	3
	0,264
	1
	0,088
	4
	0,352
	4
	0,352
	1
	0,088

	2. Saluran pemasaran kopi luwak yang masih terbatas
	0,105
	4
	0,420
	3
	0,315
	4
	0,420
	4
	0,420
	2
	0,210
	3
	0,315

	3. Sarana dan prasarana pasca panen yang belum memadai
	0,122
	2
	0,244
	4
	0,488
	1
	0,122
	2
	0,244
	3
	0,366
	1
	0,122

	4. Pengembangan tenaga kerja belum optimal
	0,111
	4
	0,444
	3
	0,333
	4
	0,444
	3
	0,333
	4
	0,444
	2
	0,222

	5. Riset pengolahan roasting belum optimal
	0,144
	3
	0,432
	2
	0,288
	1
	0,144
	4
	0,576
	4
	0,576
	1
	0,144

	Peluang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Kopi Jawa Barat semakin dikenal
	0,100
	4
	0,400
	3
	0,300
	3
	0,300
	2
	0,200
	4
	0,400
	4
	0,400

	2. Fatwa MUI menyatakan bahwa kopi luwak halal untuk dikonsumsi
	0,105
	2
	0,210
	1
	0,105
	2
	0,210
	1
	0,105
	1
	0,105
	3
	0,315

	3. Jumlah peminum kopi meningkat
	0,077
	3
	0,231
	2
	0,154
	3
	0,231
	4
	0,308
	4
	0,308
	4
	0,308

	4. Media Pemasaran yang terjangkau dan bervariasi  
	0,138
	3
	0,414
	3
	0,414
	4
	0,552
	4
	0,552
	3
	0,414
	4
	0,552

	5. Masyarakat mulai tertarik dan semakin peduli terhadap petani kopi
	0,094
	3
	0,282
	4
	0,376
	4
	0,376
	1
	0,094
	4
	0,376
	3
	0,282

	Ancaman
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Isu negatif pemeliharaan luwak dalam budidaya kopi luwak
	0,083
	2
	0,166
	3
	0,249
	4
	0,332
	1
	0,083
	1
	0,083
	4
	0,332

	2. Kemajuan teknologi
	0,105
	2
	0,210
	1
	0,105
	1
	0,105
	1
	0,105
	3
	0,315
	4
	0,420

	3. Populasi luwak
	0,083
	1
	0,083
	2
	0,166
	3
	0,249
	1
	0,083
	1
	0,083
	4
	0,332

	4. Kondisi cuaca yang tidak stabil
	0,083
	1
	0,083
	4
	0,332
	1
	0,083
	1
	0,083
	4
	0,332
	1
	0,083

	5. Terdapat produk substitusi terhadap kopi luwak
	0,127
	4
	0,508
	3
	0,381
	4
	0,508
	4
	0,508
	3
	0,381
	3
	0,381

	TOTAL
	
	
	5,270
	
	5,293
	
	5,335
	
	5,103
	
	5,624
	
	5,442




